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BAB IV

HASIL KKL DAN PEMBAHASAN
4.1
Teknik Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Organisasi 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Kepala Desa dalam organisasi pemerintahan desa mempunyai banyak peran. Peran Kepala Desa sebagai seorang pemimpin sangat menentukan dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan desa. Dalam menjalankan peranannya tersebut, Kepala Desa dibantu oleh beberapa perangkat desa. Penyelenggaraan pemerintahan desa akan lebih sukses jika pelaksanaannya tidak hanya didasarkan kepada peraturan-peraturan, tetapi ditunjang pula dengan dasar hubungan pribadi, hubungan bathin dan kepemimpinan. Seorang Kepala Desa harus memiliki kemampuan untuk memancarkan pengaruhnya terhadap pamong desa sedemikian rupa sehingga mereka bersedia mentaati Kepala Desa secara sukarela, disertai kesadaran dan tanpa paksaan.

Selanjutnya Kepala Desa juga berperan dalam  pembangunan desa. Bukan hanya pembangunan fisik saja, tetapi juga berperan dalam membangun mental masyarakat desa. Sebagai contohnya dalam menumbuhkan maupun mengembangkan semangat membangun pada setiap warga desa yang dijiwai oleh azas usaha bersama dan kekeluargaan. Bila seluruh desa membangun, berarti bahwa seluruh wilayah negara membangun.
Selain itu, Kepala Desa juga berperan dalam membina kemasyarakatan desa. Kepala Desa menjadi sesepuh masyarakat, menjadi tempat bertanya dan bernaung dalam segala kepentingan masyarakat desa dan juga mengkoordinasikan lembaga-lembaga desa.

Peran lain dari Kepala Desa adalah dalam membina kehidupan, ketentraman masyarakat desa. Salah satu contohnya dengan cara menyelesaikan perselisihan warganya jika memang sudah tidak dapat di atasi oleh RT, RW dan kepala keamanan desa. Jika kehidupan dan ketentraman masyarakat desa sudah terbina dengan baik maka masyarakat dapat melakukan aktivitas sehari-harinya dengan lancar.  
Selanjutnya Kepala Desa juga berperan dalam melaksanakan tugas-tugas eksekutif desa yang salah satunya adalah mengajukan rancangan peraturan desa kepada BPD. Hal ini salah satunya terkait dengan tugas Kepala Desa dalam menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.
Kenyataan membuktikan bahwa seorang Kepala Desa dalam menjalankan peranannya sebagai seorang pemimpin menghadapai berbagai kendala. Kendala tersebut sering menjadi pemicu ketidakberhasilan Kepala Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Untuk mengatasi hal tersebut, Kepala Desa harus bisa menerapkan teknik-teknik kepemimpinan dalam menjalankan peranannya. Jika teknik-teknik kepemimpinan tersebut telah dilaksanakan oleh Kepala Desa dengan baik, maka kapabilitas Kepala Desa sebagai seorang pemimpin dapat tercapai. Sehingga nantinya akan menjadi pendorong bagi peningkatan kinerja pamong desanya. Didorong oleh kinerja yang memadai dari setiap pamong desa, maka tujuan organisasi  dapat dicapai secara berdaya guna. 

Mengenai bagaimana teknik kepemimpinan Kepala Desa dalam penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar, maka penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data akurat yang berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun wawancara ditujukan kepada Kepala Desa, BPD dan tokoh masyarakat  yang ada di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.

Sebagai dasar untuk menganalisis teknik kepemimpinan Kepala Desa dalam penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar, maka wawancara dan observasi yang penulis lakukan materinya mencakup teknik-teknik kepemimpinan. Adapun hasil analisis dan pembahasannya akan diuraikan sebagai berikut :
4.1.1
Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan Teknik Pematangan/Penyiapan Pengikut Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar 
Teknik Pematangan/Penyiapan Pengikut merupakan teknik penerangan maupun propaganda. Teknik penerangan dimaksudkan untuk memberi keterangan yang jelas dan faktual kepada para pamong desa sehingga mereka dapat memiliki pengertian yang jelas dan mendalam mengenai sesuatu hal yang menyebabkan timbulnya kemauan untuk mengikuti kehendak Kepala Desa sesuai dengan rasa hati dan akalnya. Dalam teknik penerangan, seorang Kepala Desa harus berusaha menerangkan maksudnya secara jelas dan benar kepada pamong desa, sehingga mereka dapat memahami keinginan Kepala Desa dalam pencapaian tujuan organisasi, dalam hal ini organisasi desa. Agar berhasil dalam melaksanakan teknik penerangan, seorang Kepala Desa harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti baik lisan maupun tulisan, kemudian materi yang dikemukakan harus obyektif dan menunjukan pada fakta yang sebenarnya.

Hal ini berbeda dengan teknik propaganda yang berusaha memaksakan kehendak atau keinginan Kepala Desa, bahkan kadang-kadang bagi para pamong desa tidak ada pilihan lain dengan menggunakan ancaman-ancaman hukuman (sanksi-sanksi). Teknik ini mengajak dan mendorong pamong desa dengan memaksakan kehendak Kepala Desa, memberikan keterangan – keterangan yang benar atau juga yang tidak benar dan yang terpenting sangat menarik serta membuat mereka takut, sehingga mereka terpaksa mengikuti kehendak Kepala Desa.

Teknik Pematangan/Penyiapan Pengikut agar bisa berhasil harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Melakukan tindakan-tindakan penerangan dan propaganda sesuai dengan rencana

b. Mengawasi pelaksanaan dan menilai hasil-hasil kegiatan penerangan dan propaganda

Mengenai pelaksanaan kepemimpinannya, Kepala Desa harus berupaya memberikan pengarahan dan penerangan kepada pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes. Hal itu agar mereka dapat memahami akan tugas dan fungsinya dalam penyusunan APBDes.

Pengarahan dan penerangan ini perlu dilakukan karena kualitas sumber daya manusia dari setiap individu itu berbeda-beda. Apabila pengarahan dan penerangan ini sudah dilakukan, maka penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dapat dicapai dengan ketentuan yang berlaku.


Mengenai kepemimpinan Kepala Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dalam melakukan pengarahan dan penerangan terhadap pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes, ternyata masih mendapat hambatan keterbatasan waktu. Hal ini dikarenakan Kepala Desa itu sendiri memiliki kesibukan dalam memimpin pemerintahan desa. Beberapa pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes belum dapat memenuhi ketentuan dalam penyelesaian pekerjaannya. Hal ini merupakan bukti dari kurangnya pengarahan dan penerangan dari Kepala Desa.

Keberhasilan dalam pelaksanaan kepemimpinan sangat bergantung kepada upaya Kepala Desa dalam memberikan kesempatan kepada pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes untuk mengemukakan pendapatnya. Hal itu nantinya diharapkan dari APBDes itu sendiri dapat mengakomodasikan aspirasi masyarakat.


Kepala Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar belum berusaha mengikutsertakan pamong desa dalam pendidikan dan latihan karena terdapat kendala berupa terbatasnya sumber daya manusia. Hal lain juga yang menjadi penghambat untuk mengikutsertakan pamong desa dalam pendidikan dan pelatihan adalah karena terbatasnya dana.


Pamong Desa di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar masih ada yang terlihat kurang mampu dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pengetahuan serta kemampuan pamong desa dalam pelaksanaan tugasnya masih rendah.


Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam penerapan teknik pematangan/penyiapan pengikut oleh Kepala Desa dalam pelaksanaan kepemimpinannya ternyata belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini berarti Kepala Desa harus lebih berusaha lagi dalam penerapan teknik-teknik kepemimpinan agar penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dapat tercapai.
4.1.2
Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan Teknik Human Relations  Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar

Teknik Human Relations merupakan proses atau rangkaian kegiatan memotivasi para pamong desa, yaitu keseluruhan proses pemberian dorongan atau semangat agar mau bergerak ke arah yang dikehendaki oleh Kepala Desa. Seorang Kepala Desa pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi para pamong desanya. Oleh karena itu, setiap Kepala Desa harus selalu dapat membangkitkan semangat para pamong desanya, sehingga mereka bisa menerima dan memahami tujuan yang ingin dicapai oleh desa secara antusias dan bekerja secara efektip     ke arah tercapainya tujuan desa.  Hal yang dapat dijadikan dorongan yaitu pemenuhan kebutuhan yang meliputi kebutuhan fisik seperti makan, minum, pakaian, perumahan dan sebagainya (pangan, sandang, papan) dan kebutuhan psikologis seperti kebutuhan akan kelayakan, kebutuhan akan penghargaan dari orang-orang lain, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan untuk diikutsertakan dan lain-lain.


Dorongan-dorongan untuk memenuhi kebutuhan itu menyebabkan pamong desa bersedia untuk mengikuti Kepala Desa. Kepala Desa itu nantinya yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Seorang Kepala Desa yang baik, akan senantiasa memperhatikan kebutuhan tersebut, yaitu dengan mengikutsertakan para pamong desa dalam setiap pelaksanaan pekerjaan, sehingga akan terwujud suatu team work, disamping memberikan keleluasaan bagi para pamong desa untuk menjadi anggota suatu organisasi lain diluar bidang tugasnya.


Pelaksanaan kepemimpinan dalam upaya tercapainya penyusunan APBDes di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat ditentukan juga oleh kemampuan Kepala Desa dalam pemberian motivasi. Hal itu bisa dilakukan Kepala Desa dengan memberikan perhatian kepada pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes yang memiliki prestasi kerja dan kemampuan yang cukup baik, sehingga dengan pemberian motivasi akan dapat mendorong pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes untuk lebih taat, patuh serta bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya menyusun APBDes, dalam arti sesuai dengan rencana, perintah atau peraturan yang berlaku.


Kepala Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dalam memberikan motivasi hanya dengan pemberian semangat berupa pujian-pujian atas kinerja yang dicapai bawahannya. Untuk motivasi dengan cara pemberian hadiah, belum dapat dilakukan karena keterbatasan dana. Pemberian motivasi berpengaruh terhadap bawahan untuk bekerja lebih baik. Hal itu nantinya berpengaruh juga terhadap pencapaian penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.


Kepala Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dalam melaksanakan kepemimpinannya hendaknya berusaha memenuhi kebutuhan keamanan dan ketentraman pamong desa dan pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan APBDes. Rasa aman dan tentram para pamong desa merupakan kewajiban dari Kepala Desa dalam mewujudkannya dan hal itu hanya dapat dilaksanakan jika Kepala Desa selalu mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimisme dalam menghadapi segala permasalahan sehingga dengan demikian dalam melaksanakan tugas-tugasnya para pamong desa merasa aman, bebas dari segala perasaan gelisah, kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan keamanan dari pimpinan. Hal itu agar mereka memiliki kenyamanan dalam bekerja yang pada akhirnya akan mendorong pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes untuk lebih giat serta percaya diri dalam pelaksanaan kerjanya, yaitu penyusunan APBDes yang sesuai dengan rencana.


Keterbatasan dana yang dimiliki oleh Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar menghambat pemenuhan kebutuhan keamanan dan ketentraman pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes dalam melaksanakan tugasnya. Keamanan dan ketentraman disini maksudnya adalah keadaan atau kondisi desa pada waktu itu tidak sedang ada konflik, misalnya konflik antar warga atau konflik lainnya yang sekiranya menggangu keamanan desa. Keamanan dan ketentraman sangat dibutuhkan agar penyusunan APBDes dapat berjalan dengan lancar.


Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa Kepala Desa dalam pelaksanaan kepemimpinannya belum sepenuhnya berusaha menerapkan teknik human relations. Kepala Desa harus lebih berusaha lagi agar penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dapat tercapai.

4.1.3
Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan Teknik Menjadi Teladan Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Seorang Kepala Desa yang cerdas bukanlah suatu jaminan untuk memimpin pemerintahan desa yang efektip dan efisien karena seorang Kepala Desa selain memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memimpin juga dituntut berprilaku sebagai panutan dan tauladan bagi pamong desanya. Dalam menggerakan dan mempengaruhi para pamong desa, seorang Kepala Desa berusaha menjadikan dirinya panutan atau teladan bagi pamong desa, sehingga mereka akan mengikuti keteladanan tersebut. Keteladanan atau pemberian contoh bagi seorang Kepala Desa merupakan suatu yang mutlak harus dilakukan, yaitu melalui aspek positif dalam bentuk anjuran dan aspek negatif dalam bentuk larangan. Anjuran biasa disebut juga dengan sugesti merupakan kewibawaan atau pengaruh Kepala Desa yang seharusnya mampu menggerakan hati pamong desa. Anjuran memiliki peranan yang sangat penting dalam memelihara dan membina rasa pengabdian, partisipasi dan harga diri, serta rasa kebersamaan diantara pamong desa. Apabila hal ini telah dilakukan, maka para pamong desa akan terpengaruh untuk mengikuti contoh yang diberikan oleh Kepala Desanya.


Keberhasilan pelaksanaan kepemimpinan Kepala Desa dalam tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat ditentukan oleh kemampuan Kepala Desa dalam pemberian keteladanan kepada para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes. Ada dua cara dalam pemberian keteladanan, yaitu anjuran dan larangan di dalam pelaksanaan kegiatan kerja.


Penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar akan tercapai jika salah satunya Kepala Desa dalam pelaksanaan kepemimpinannya berusaha memberikan keteladanan dan kedisiplinan. Apabila hal itu telah dilakukan maka pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes merasa terdorong untuk mengikuti sikap dan perilaku disiplin pimpinannya. Contoh keteladanan yang bisa Kepala Desa lakukan adalah selalu datang tepat waktu pada jam kerja, berpakain rapi, jujur terhadap pekerjaan dan bawahan, amanah dan lain sebagainya.


Penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar agar tercapai, Kepala Desa harus senantiasa memotivasi dengan pemberian keteladanan dan pelaksanaan tugas. Hal itu agar para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes termotivasi untuk lebih giat lagi dan disiplin dalam pelaksanaan tugasnya. Kepala Desa senantiasa menepati jam kerja yang telah ditentukan, sehingga para pamong desa merasa termotivasi untuk mengikuti jejaknya. Hal ini membuktikan bahwa keteladanan telah diterapkan oleh Kepala Desa.


Keberhasilan pelaksanaan kepemimpinan dalam upaya tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat ditentukan oleh Kepala Desa dalam memberikan contoh kepada para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes dalam pelaksanaan pekerjaannya. Hal itu agar mereka mendapatkan kemudahan dalam melaksanakan penyusunan APBDes.


Kepala Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dalam pemberian contoh pelaksanaan suatu pekerjaan sudah dilakukan dengan sebaik-baiknya. Hal ini akan menjadi contoh yang baik bagi bawahannya. Hal lain juga ternyata pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes telah menguasai bidang pekerjaannya masing-masing. Hal ini berpengaruh baik terhadap hasil kerja yang telah memenuhi ketentuan dalam rencana yang telah ditentukan sebelumnya.


Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa penerapan teknik menjadi teladan oleh Kepala Desa telah dilakukan dengan cukup baik. Hal itu sangat berpengaruh terhadap tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar. 
4.1.4
Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan Teknik Persuasi dan Pemberian Perintah Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Seorang Kepala Desa dalam mempengaruhi atau menggerakan para pamong desa harus mampu melakukan persuasi dan pemberian perintah dengan baik. Persuasi bertujuan bukan untuk memaksa, akan tetapi mempengaruhi sikap para pamong desa sehingga dalam keadaan tertentu mereka akan bertingkah laku sesuai dengan yang dikehendaki oleh Kepala Desa, namun sesuai pula dengan keinginannya.

Sedangkan yang dimaksud dengan pemberian perintah adalah menyuruh pamong desa untuk mematuhi dan melakukan sesuatu yang dalam pelaksanaannya mengandung adanya kekuasaan dan kekuatan. Kekuasaan merupakan kemampuan yang dimiliki Kepala Desa untuk mempengaruhi para pamong desa agar bertindak sesuai yang diinginkan atau diperintahkan, disertai adanya kemampuan dan kelebihan-kelebihan dari Kepala Desa. Dengan demikian, seorang Kepala Desa harus memberikan sanksi kepada pamong desa yang tidak melaksanakan perintah, dan penerapan sanksi harus disesuaikan dengan perbuatan yang dilakukannya.  


Keberhasilan dalam pelaksanaan kepemimpinan untuk tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat ditentukan oleh kemampuan Kepala Desa dalam melakukan persuasi dan pemberian perintah kepada para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes. Artinya para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes bersedia untuk melaksanakan perintah yang diberikan dengan rasa senang hati.


 Kepala Desa harus bisa memberikan perintah secara jelas kepada bawahan, dalam arti perintah tersebut harus bisa dimengerti oleh pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes yang menerimanya. Hal itu dapat mengarah kepada hasil yang diinginkan yaitu tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar. Pemberian perintah senantiasa dilakukan secara jelas oleh Kepala Desa, namun masih adanya perbedaan individu dalam hal kemampuan atau kecakapan. Hal itu mengakibatkan adanya kesalahpahaman dalam menerima perintah.


Kepala Desa memberikan perintah pada saat briffing staff, namun dalam pelaksanaannya mengingat tidak meratanya kemampuan individu pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes sehingga penerimaannya masih ada yang belum dimengerti. Kepala Desa selalu berusaha memberikan motivasi yang bersifat immaterial kepada pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes, misalnya melalui pengarahan tentang pentingnya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.


Keberhasilan pelaksanaan kepemimpinan dalam usaha tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat tergantung pada usaha Kepala Desa dalam pemberian perintah. Perintah tersebut harus diberikan kepada bawahan yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidang tugasnya.


Pemberian perintah oleh Kepala Desa kepada pamong desa yang tepat diakui belum sepenuhnya diterapkan oleh Kepala Desa. Hal ini karena masih adanya penempatan pamong desa yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya. Masih adanya pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Hal ini menyebabkan dalam pemberian perintah masih adanya hambatan yaitu tidak sesuai dengan bidang tugasnya. Ini bisa terjadi karena Kepala Desa kurang mengenal masing-masing individu bawahannya yang disebabkan oleh minimnya komunikasi yang dilakukan Kepala Desa terhadap bawahannya. Walaupun pada kenyataannya jumlah pamong desa di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar relatif sedikit akan tetapi Kepala Desa jarang melakukan komunikasi kecuali yang berhubungan dengan pekerjaan saja. Hal lain juga yang menjadi penyebab jarang dilakukannya komunikasi karena bawahan merasa segan terhadap Kepala Desa itu sendiri. Jadi tidaklah heran jika Kepala Desa kurang mengetahui pribadi atau kemampuan tiap bawahannya.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dilihat bahwa Kepala Desa telah berusaha menerapkan teknik persuasi dan pemberian perintah, namun untuk tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar maka hendaknya Kepala Desa lebih mencapai lagi usahanya di dalam penerapan teknik persuasi dan pemberian perintah tersebut.

4.1.5
Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan Teknik Sistem Komunikasi yang Cocok Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Kegiatan seorang Kepala Desa dalam mengarahkan, membimbing, mempengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah laku pamong desa di dalam pencapaian tujuan organissasi, tidak akan terlepas dari kegiatan komunikasi. Dengan demikian seorang Kepala Desa harus menguasai teknik komunikasi yang baik, sehingga setiap informasi atau pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik, dan sebaliknya setiap informasi daripamong desa akan mudah diterima oleh Kepala Desa.


Keberhasilan dari pelaksanaan kepemimpinan dalam usaha tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat tergantung kepada kemampuan Kepala Desa dalam penguasaan teknik komunikasi. Dalam arti penyampaian informasi maupun pesan akan lebih berhasil apabila menggunakan  teknik komunikasi yang tepat.


Kepala Desa dalam menjalankan teknik ini harus bisa menciptakan sistem komunikasi dua arah. Kepala Desa diusahakan untuk bersikap terbuka terhadap saran maupun kritik dari bawahannya sehingga dalam penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dapat tercapai secara maksimal.


Para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes seperti BPD dan tokoh masyarakat di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar diberikan kesempatan untuk menyampaikan saran atau kritik terhadap suatu kebijakan yang diambil. Hal ini ditunjukan untuk mendapatkan umpan balik agar dalam penentuan kebijakan bisa mendorong terhadap tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar. Partisipasi pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes juga sangat tinggi di dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini menunjukan bahwa Kepala Desa telah berusaha bersikap terbuka untuk menerima saran dan kritik dari pamong desa.


Kepala Desa hendaknya berusaha melakukan pemberian perintah secara tertulis bagi pekerjaan yang sifatnya rutin, sehingga para pamong desa dan anggota BPD merasa mempunyai pegangan dalam pelaksanaan tugasnya. Hal ini sangat mempengaruhi dalam penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.


Pemberian perintah secara tertulis belum bisa dilakukan sepenuhnya oleh Kepala Desa karena mendapat hambatan berupa belum meratanya kemampuan serta kecakapan dari para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes. Hal ini mengakibatkan  masih banyak yang kurang memahami isi perintah. Kepala Desa merasa pesimis jika komunikasi dilakukan secara tertulis tidak bisa dipahami oleh para bawahannya. Hal ini mengakibatkan pamong Desa dan anggota yang menyusun APBDes tidak memiliki pegangan untuk melaksanakan tugasnya masing-masing.


Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa Kepala Desa belum berusaha menerapkan teknik penggunaan sistem komunikasi yang cocok. Hal ini berarti Kepala Desa harus lebih berusaha lagi dalam menerapkan teknik-teknik kepemimpinan agar penyusunan APBDes tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dapat tercapai.
4.1.6
Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan Teknik Penyediaan Fasilitas Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Tercapainya tujuan organisasi, dalam hal ini desa tidak bisa dicapai secara otomatis, melainkan harus didukung oleh adanya berbagai sumber. Oleh karena itu, agar pemerintahan desa dapat efektif dalam arti mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta pendayagunaan pamong desa secara optimal, maka perlu disipakan sumber pendukungnya yang memadai, seperti salah satunya tersedianya fasilitas kerja.

Seorang Kepala Desa untuk meningkatkan kemampuan para pamong desa di dalam pelaksanaan tugasnya, maka harus memperhatikan kebutuhan akan fasilitas kerja yang diperlukan oleh para pamong desa, sehingga akan tercapai hasil kerja yang optimal. Adapun fasilitas – fasilitas yang diperhatikan oleh seorang Kepala Desa adalah sebagai berikut :

1. Pemberian barang atau alat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan.

2. Tempat kerja yang memadai.

3. Pemberian waktu yang cukup dalam pelaksanaan pekerjaan.


Keberhasilan pelaksanaan kepemimpinan Kepala Desa dalam usaha tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat ditentukan oleh kemampuan Kepala Desa dalam penerapan teknik penyediaan fasilitas. Teknik penyediaan fasilitas memudahkan bagi pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes dalam pelaksanaan kerjanya.


Kepala Desa dalam melaksanakan teknik ini salah satunya dengan cara memperhatikan kelengkapan fasilitas kerja bawahannya. Hal ini agar para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal yang akhirnya mengarah kepada tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.


Kepala Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar dalam memenuhi kelengkapan fasilitas kerja masih terhambat. Hal ini menjadikan menghambat dalam pelaksanaan kegiatan kerja. Peningkatan hasil kerja para pamong desa baik dari segi waktu maupun kuantitasnya belum memenuhi target. Hal ini membuktikan bahwa kelengkapan fasilitas kerja belum terpenuhi.


Keberhasilan pelaksanaan kepemimpinan dalam upaya tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar sangat ditentukan oleh usaha Kepala Desa dalam memperhatikan pemeliharaan fasilitas kerja. Dalam arti dengan dilakukan pemeliharaan fasilitas kerja, maka akan memudahkan serta memperlancar  pelaksanaan kegiatan pekerjaan karena fasilitas kerja tersebut benar-benar bisa berfungsi.


Pemeliharaan fasilitas kerja secara rutin di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar masih  mendapat hambatan berupa keterbatasan dana serta belum tumbuhnya rasa memiliki untuk pemeliharaannya. Apabila hal ini dibiarkan maka akan terjadi kerusakan pada fasilitas kerja yang nantinya berpengaruh terhadap penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar. Misalnya saja yang termasuk dalam fasilitas kerja yaitu mesin tik, alat-alat tulis, meja dan kursi yang biasa dipakai rapat, motor untuk transportasi dan sebagainya. Fasilitas tersebut sangat menunjang dalam penyusunan APBDes. Bila alat-alat itu tidak dipelihara maka nantinya akan menghambat dalam penyusunan APBDes.


Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam kepemimpinannya ternyata Kepala Desa belum sepenuhnya berusaha menerapkan teknik penyediaan fasilitas kerja. Hal ini mengakibatkan terlambatnya pencapaian target kerja yang pada akhirnya berpengaruh terhadap tercapainya penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.


Penyusunan APBDes tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar akan lebih efektif jika memperhatikan faktor ketepatan dan kecepatan. Ketepatan disini maksudnya yaitu kesesuaian dengan waktu dalam melaksanakannya. Adakalanya proses penyusunan APBDes tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud kecepatan adalah selesai sebelum waktunya. Untuk lebih jelasnya akan dibahas dibawah ini :
1) 
Kesesuaian dengan waktu

Proses penyusunan APBDes di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar selalu dilaksanakan sesuai dengan waktunya yang telah ditentukan. Hal itu membuktikan bahwa selalu ada persiapan yang matang dalam menghadapi proses penyusunan anggaran baru. Termasuk penyusunan APBDes tahun anggaran 2008.
2)
Selesai sebelum waktunya 

Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar selalu continue melaksanakan penyusunan APBDes tetapi dalam penyelesaiannya kadang mengalami keterlambatan. Seperti dalam penyusunan APBDes tahun 2008 yang mengalami keterlambatan yang seharusnya ditetapkan paling lambat 1 (satu) bulan setelah penetapan APBD Kota. Hal itu dikarenakan salah satunya Kepala Desa belum sepenuhnya menerapkan teknik-teknik kepemimpinan dalam penyusunan APBDes tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.
APBDes tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar selain mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya juga bisa dikatakan belum mencerminkan APBDes partisipatif. Sebab yang terlibat dalam penyusunan APBDes tersebut hanya segelintir orang saja, yaitu para perangkat desa dan anggota BPD, dua lembaga yang memang berwenang menanganinya. Jika ada unsur masyarakat yang terlibat di luar dua lembaga itu, mereka biasanya merupakan hasil penunjukan bukan pilihan langsung masyarakat untuk membawa aspirasi mereka. Jadi, anggaran yang dihasilkan dari proses penyusunan APBDes itu tidak akan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa secara luas. Untuk menjamin terakomodasinya kebutuhan masyarakat desa dalam APBDes, mereka harus ikut serta dalam proses penyusunan APBDes.
4.2
Faktor-Faktor yang Menjadi Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.


Setiap desa selalu menghadapi berbagai permasalahan dalam rangka mewujudkan tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Masalah-masalah yang dihadapi desa tersebut perlu dipecahkan agar tidak menghambat jalannya pemerintahan desa. Secara sederhana, masalah dapat diartikan sebagai kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan kenyataan yang ada. Terjadinya masalah yang dihadapi oleh desa selalu tidak diinginkan dan hal tersebut merupakan hal yang biasa dalam suatu organisasi.
Begitu juga dengan seorang Kepala Desa dalam menjalankan kepemimpinannya menghadapi berbagai hambatan. Hambatan tersebut sering menjadi sebab ketidakberhasilan Kepala Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Untuk itu, Kepala Desa harus bersedia mengahadapi hambatan tersebut dan berusaha untuk mengatasinya agar kepemimpinannya dapat dilaksanakan dengan lancar. Begitu juga dalam memimpin proses penyusunan APBDes, seringkali mengalami hambatan yang tentunya berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. Adapun hambatan-hambatan tersebut sebagai berikut :
4.2.1
 Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Teknik  Pematangan/Penyiapan Pengikut Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes belum diberikan kesempatan oleh Kepala Desa untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. Salah satu sebabnya terbatasnya dana yang dimiliki oleh Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar. Mengenai pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh kecamatan atau kota, semua itu dirasa belum cukup dapat meningkatkan kemampuan para pamong desa. Kemampuan pamong desa bisa meningkat jika mereka mau melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. Seperti yang tadinya tamatan SLTA bisa melanjutkan ke D1, D2, D3, S1, dan seterusnya. Selain terbatasnya dana untuk mengikutsertakan para pamong desa dalam pendidikan dan pelatihan, hal lain juga dikarenakan para pamong desa itu sendiri yang tidak bersedia melanjutkan pendidikannya. Ada sebagian dari pamong desa yang merasa usianya sudah cukup lanjut sehingga mereka merasa peningkatan pendidikan hanya akan buang-buang uang saja. Para pamong desa menganggap pendidikan tidaklah terlalu penting, asalkan bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh Kepala Desa saja, itu sudah dirasa cukup. Pendidikan dirasa tidak akan membawa mereka kepada perubahan karena bagaimanapun juga mereka akan tetap menjadi pamong desa. Akan tetapi bagaimanapun juga jika pendidikan mereka tidak ditingkatkan maka para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes akan kurang memiliki kemampuan dalam proses penyusunan APBDes. 

Kepala Desa juga belum berusaha untuk memberikan bimbingan dan penerangan secara continue kepada para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes. Hal tersebut dikarenakan faktor waktu yang kurang memungkinkan. Kepala Desa memiliki kesibukan-kesibukan yang lain sehingga belum dapat sepenuhnya memberikan bimbingan dan penerangan. 
Bagaimanapun juga, pekerjaan seorang Kepala Desa merupakan pekerjaan yang berat, menyita banyak waktu dan pikiran serta hampir dapat dikatakan bahwa pekerjaannya tidak mengenal istilah selesai. Seringkali pekerjaannya terpaksa harus dibawa pulang dan dikerjakan di rumah serta kadang-kadang pikirannya tidak bisa lepas dari tugasnya walaupun ia berada di luar kantor. Sulit bagi seorang Kepala Desa untuk bisa benar-benar lepas dari lingkungan kerjanya. 

4.2.2 Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Teknik  Human Relations Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Kepala Desa belum sepenuhnya berusaha memenuhi kebutuhan para pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes dalam hal kebutuhan akan keamanan dan ketentraman. Padahal dalam kenyataannya kebutuhan tersebut sangatlah penting agar pamong desa dapat bekerja dengan baik jika rasa tentram dan aman sudah dimiliki. Terutama ketentraman dan keamanan dalam penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.

Kenyataan membuktikan bahwa di Desa Neglasari ini sering terjadi konflik. Salah satunya yang terjadi pada awal tahun 2008. Kelompok pemuda Desa Neglasari melakukan tawuran dengan kelompok pemuda Desa Situbatu yang merupakan tetangga desanya sendiri. Semua itu terjadi tanpa permasalahan yang jelas dan masalah ini sempat berkepanjangan hingga pihak kepolisian turun tangan. Kejadian ini berimbas pula pada jalannya pemerintahan desa, salah satunya menghambat juga dalam proses penyusunan APBDes.
Kepala Desa juga belum bisa memberikan penghargaan berupa hadiah yang bersifat materi kepada bawahannya. Semua itu terhambat oleh terbatasnya dana. Penghargaan berupa pujian, perhatian, pemberian semangat sudah dilaksanakan dengan baik oleh Kepala Desa tetapi semua itu belum dirasa cukup oleh Kepala Desa karena pemberian hadiah berupa materi belum bisa dilakukan. 

4.2.3 Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Teknik  Menjadi Teladan Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar

Kepala Desa sudah berusaha memberikan contoh kedisiplinan kepada para pamong desanya. Misalnya saja selalu tepat waktu dalam jam kerja, berpakain rapi setiap hari, mengikuti apel pagi, bersikap jujur terhadap bawahan dan pekerjaan, amanah dan sebagainya. Akan tetapi semua contoh baik yang diterapkan Kepala Desa tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh pamong desa.  Itu berarti salah satunya tingkat kesadaran bawahan tentang pentingnya kedisiplinan masih rendah. Untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya Kepala Desa mengeluarkan peraturan baru berupa sanksi untuk bawahan yang tidak berdisiplin. 
Kepala Desa juga telah berusaha memberikan contoh pekerjaan dengan baik kepada bawahan akan tetapi dikarenakan tidak meratanya kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh bawahan maka contoh pekerjaan tersebut adakalanya tidak dimengerti oleh bawahan itu sendiri. Kepala Desa sebaiknya berusaha meningkatkan kemampuan individu bawahan dengan cara mengikutsertakannya dalam pelatihan atau memberikan kesempatan untuk meneruskan pendidikannya.

4.2.4 Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Teknik  Persuasi dan Pemberian Perintah Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Masih ada pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes yang kurang memahami dengan jelas perintah yang diberikan oleh Kepala Desa. Semua itu dikarenakan masih rendahnya tingkat pendidikan yang dimilki oleh mereka.

Kepala Desa juga masih mengalami kesulitan dalam menentukan orang yang tepat untuk diberikan perintah sesuai kemampuannya masing-masing. Hal itu dikarenakan hubungan Kepala Desa dengan bawahan masih terbatas. Kepala Desa hanya melakukan hubungan dengan bawahan jika ada tugas yang harus diselesaikan bersama. Dalam hal pendekatan yang dilakukan untuk mengenal masing-masing individu bawahan, Kepala Desa belum melaksanakannya. Padahal Kepala Desa bisa saja melakukan pendekatan terhadap mereka di saat-saat luar jam kerja seperti pada saat makan siang bersama dan lain sebagainya. Jadi, pendekatan itu tidak hanya harus dilakukan di kantor atau saat jam kerja saja akan tetapi bisa dilakukan juga diluar jam kerja dan saat-saat santai lainnya. Justru sebenarnya pendekatan seperti ini adalah efektip dan akan lebih mudah dilaksanakan karena salah satunya tidak terbebani oleh tugas di kantor dan juga dilaksanakan tidak secara serius akan tetapi dengan melakukan kegiatan-kegiatan santai. 
 4.2.5 Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Teknik  Menggunakan Sistem Komunikasi yang Cocok Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Masih ada diantara pamong desa yang tidak berani mengeluarkan pendapatnya baik berupa saran atau kritik kepada Kepala Desa atau dalam acara-acara resmi seperti musyawarah desa. Hal itu dikarenakan ada perasaan malu atau sungkan yang dimiliki oleh pamong desa. Malu karena pendapatnya takut salah dan ditertawakan, sungkan karena kewibawaan dan kharismatik yang dimiliki Kepala Desa.
Kepala Desa belum bisa menerapkan komunikasi secara tertulis karena komunikasi ini akan sulit dimengerti bawahannya. Tingkat pendidikan bawahan yang masih rendah akan menghambat bawahan dalam memahami komunikasi secara tertulis. Selain itu, Kepala Desa enggan dan malas untuk membuat surat-surat karena dirasa menyita banyak waktu. Jadi, Kepala Desa lebih banyak menggunakan komunikasi langsung dengan bawahannya. Semua ini bisa terjadi karena masih rendahnya kemampuan dan tingkat pendidikan yang dimiliki bawahan.  
 4.2.6 
Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Teknik  Penyediaan Fasilitas Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Kepala Desa belum dapat memenuhi kelengkapan fasilitas kerja. Banyak fasilitas kerja yang belum tersedia di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar. Seperti halnya di Pemerintahan Kota atau Kecamatan, komputer sudah menjadi barang penunjang dalam pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, jika memang komputer tersedia di desa, belum tentu para pamong desa atau Kepala Desanya sendiri bisa mengoperasikannya karena selama ini yang mereka kenal dan bisa menggunakannya adalah mesin tik manual. Maka semua itu kembali lagi ke sumber daya manusianya. Akan tetapi bagaimanpun juga tekhnologi sangatlah penting terhadap suatu pekerjaan. Jika salah satu contohnya computer tidak banyak pamong desa yang bisa mengoperasikannya, maka dari itu akan menghambat dalam pelaksanaan pekerjaan terutama penyusunan APBDes.
Mengenai pemeliharaan fasilitas, selain kendalanyaa berupa terbatasnya dana juga dikarenakan para bawahan kurang disiplin dalam penggunaan fasilitas. Banyak fasilitas yang rusak karena tidak disiplinnya para pamong desa dalam menggunakannya.
4.3
Usaha-Usaha yang Dilakukan Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor-Faktor Penghambat Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Seorang Kepala Desa dalam menjalankan kepemimpinannya menghadapi berbagai hambatan. Hambatan tersebut sering menjadi sebab ketidakberhasilan Kepala Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Untuk itu, seorang Kepala Desa harus mampu memecahkan masalah-masalah yang terjadi di Desa yang dipimpinnya. Tidak ada suatu desa yang mulus dari hambatan-hambatan, apalagi pada zaman sekarang ini misalnya kesulitan dana, masalah sumber daya manusia dalam hal ini pamong desa dan berbagai masalah lainnya yang terkait dengan desa. Untuk itu diperlukan seorang kepala Desa yang mampu menghadapi masalah-masalah yang sulit. 

Agar kepemimpinannya dapat berhasil maka Kepala Desa harus bisa mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Adapun usaha-usaha Kepala Desa dalam mengatasi hambatan tersebut sebagai berikut :
4.3.1 Usaha Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Berdasarkan Teknik Pematangan/Penyiapan Pengikut Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Kepala Desa belum bisa mengikutsertakan pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes dalam pendidikan dan pelatihan salah satunya dikarenakan terbatasnya dana. Untuk mengatasi hal tersebut, Kepala Desa mencoba meminta bantuan dana kepada Pemerintah Daerah tapi sampai sejauh ini belum ada hasilnya.
Bagaimanapun juga pendidikan dan pelatihan merupakan sarana penting dalam pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia. Melalui pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan (knowledge), keahlian (skill) dan sikap (attitude) pamong desa sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan.
Kepala Desa juga belum bisa memberikan pengarahan dan penerangan kepada bawahannya secara continue. Itu dikarenakan waktu yang dimiliki Kepala Desa tidak mencukupi. Maka dari itu untuk mengatasinya Kepala Desa meminta bantuan kepada bawahan  yang ditunjuknya untuk mengerjakan sebagian tugasnya yang sekiranya dapat dikerjakan oleh bawahan. Hal ini biasa disebut juga dengan pendelegasian wewenang. Pendelegasian wewenang merupakan cara kerja yang dapat dilakukan oleh Kepala Desa dengan menugaskan para pamong desa untuk melaksanakan pekerjaan yang menjadi wewenangnya. Melalui pendelegasian wewenang, Kepala Desa akan mempunyai waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas-tugas yang strategis dan penting sehingga terhindar dari pekerjaan-pekerjaan rutin yang banyak menyita waktu. Disamping itu, hal tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja para pamong desa karena mereka diberi kepercayaan untuk melaksanakan tugas yang menjadi wewenang pimpinannya. Hanya saja yang perlu diperhatikan bahwa pendelegasian wewenang tidak berarti juga pendelegasian tanggung jawab. Walaupun wewenang telah didelegasikan oleh Kepala Desa kepada pamong desa untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, tanggung jawab terhadap keberhasilan atau kegagalan atas pelaksanaan tugas tersebut tetap ada pada Kepala Desa.
4.3.2 Usaha Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Berdasarkan Teknik Human Relations Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Selama ini Kepala Desa belum pernah memberikan penghargaan kepada bawahan berupa materi atau barang. Itu dikarenakan oleh terbatasnya dana yang dimiliki. Untuk mengatasinya, Kepala Desa hanya bisa memberikan penghargaan berupa ucapan pujian, pemberian semangat, perhatian yang lebih kepada bawahan. Walaupun begitu bawahan merasa senang karena hasil kerjanya merasa dihargai oleh pimpinannya tetapi buat Kepala Desa masih ada yang kurang karena belum bisa memberikan hadiah berupa materi pada bawahan yang berprestasi bagus.

Kepala Desa dalam menciptakan rasa tentram dan aman terhadap bawahan telah berusaha dengan meminta kepada kepala keamanan atau hansip-hansip desa untuk senantiasa hadir untuk menjaga jalannya pelaksanaan rapat, musyawarah dan sebagainya. Terutama jalannya proses penyusunan APBDes Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.
 4.3.3
Usaha Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Berdasarkan Teknik Menjadi Teladan Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Meskipun Kepala Desa telah berupaya untuk memberikan contoh kedisiplinan akan tetapi masih ada bawahan yang tidak mau mengikutinya. Untuk mengatasi hal tersebut Kepala Desa coba memberi sanksi kepada bawahan yang tidak disiplin. Diharapkan dengan sanksi tersebut para bawahan merasa takut dan bisa berdisiplin dalam melaksanakan tugasnya.
Selain itu, Kepala Desa juga bisa memberikan contoh kedisiplinan kepada warga desa yang dipimpinnya, tidak hanya kepada para pamong desa di kantor Kepala Desa saja. Seperti contohnya bersedia datang di pesta pernikahan, khitanan atau salah satu warga yang meninggal dunia. Jadi, semua itu bisa memunculkan kesan pada masyarakat bahwa Kepala Desa benar-benar peduli terhadap warganya. 

Seringkali contoh pekerjaan yang diberikan Kepala Desa tidak bisa dimengerti oleh bawahan sehingga pekerjaan kadang tidak memenuhi target yang telah ditentukan. Untuk mengatasinya, Kepala Desa harus meningkatkan kualitas individu bawahan. Salah satu caranya dengan mengikutsertakan bawahan dalam pelatihan-pelatihan atau memberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
4.3.4 Usaha Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Berdasarkan  Teknik Persuasi dan Pemberian Perintah Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Kepala Desa harus lebih banyak memberikan pengarahan kepada bawahan agar mereka bisa memahami apa yang diperintahkan. Pengarahan yang dilakukan Kepala Desa itu sekitar pekerjaan yang akan dikerjakan bawahan seperti bagaimana dan seperti apa mengerjakannya, sasaran-sasaran yang harus dicapai dari tugas tersebut dan sebaginya. Termasuk juga didalamnya pengarahan dalam bentuk pemberian semangat untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Jika pengarahan ini senantiasa dilakukan oleh Kepala Desa maka tugas-tugas yang diberikan kepada bawahan akan dilaksanakan dengan baik dan hasil yang memuaskan.
Kadangkala Kepala Desa tidak kepada orang yang  tepat dalam memberikan perintah atau tugas. Banyak tugas yang diberikan tidak sesuai dengan bidang keahlian bawahannya. Sehingga tugas-tugas tersebut tidak dilaksanakan dengan baik yang akhirnya hasilnya mengecewakan. Untuk mengatasinya, Kepala Desa coba mengenal lebih dekat bawahan agar lebih tahu kemampuan masing-masing bawahan.
4.3.5 Usaha Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Berdasarkan Teknik Menggunakan Sistem Komunikasi yang cocok Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Selama ini para bawahan masih ada yang tidak mau mengeluarkan pendapatnya dalam musyawarah sehingga hasil dari musyawarah tersebut tidak mufakat. Untuk mengatasinya, Kepala Desa senantiasa memberikan pengarahan kepada bawahan tentang pentingnya saran dan kritik terhadap pelaksanaan pekerjaan.
Ada sebagian pamong desa dan anggota yang menyusun APBDes di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar yang tingkat pendidikannya masih rendah dibawah Kepala Desa sehingga jika Kepala Desa melakukan komunikasi secara tertulis akan sulit dipahami mereka. Untuk mengatasi hal tersebut, Kepala Desa memberikan kesempatan kepada bawahan yang pendidikannya lebih rendah dari Kepala Desa untuk melanjutkan pendidikannya yang  lebih tinggi atau mengikuti persamaan dan juga pelatihan-pelatihan agar kemampuannya ataupun keahliannya dapat berkembang dan meningkat. 
4.3.6 Usaha Kepala Desa Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Berdasarkan Teknik Penyediaan Fasilitas Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2008 di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar
Fasilitas yang ada di Desa Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar masih kurang. Itu dikarenakan terbatasnya dana yang dimiliki. Untuk mengatasinya, Kepala Desa mengajukan peningkatan anggaran serta penentuan skala prioritas sehingga hambatan dalam memenuhi kelengkapan fasilitas kerja dapat dikurangi. Fasilitas kerja tersebut membutuhkan dana juga dalam pemeliharaanya. Apalagi jika fasilitas tersebut ada yang rusak sehingga butuh biaya untuk membetulkannya. Maka dari itu Kepala Desa harus senantiasa memberikan pengarahan kepada bawahan tentang pentingnya disiplin dalam menggunakan fasilitas tersebut agar dapat menghindari kerusakan.  
Bagaimanapun juga fasilitas kerja itu berperan penting dalam menunjang pelaksanaan kerja. Semakin lengkap fasilitas kerja yang dimiliki desa maka semakin optimal juga hasil yang dicapai oleh desa tersebut. Begitu juga dalam penyusunan APBDes akan tercapai sesuai yang telah ditetapkan sebelumnya jika fasilitas kerja yang mendukungnya lengkap.
